BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang ada dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

a. Dengan jumlah pekerja yang dimiliki perusahaan saat ini, seharusnya
output yang didapatkan perusahaan dapat mencapai diatas 85 unit yaitu diangka
100 unit (teruntuk hari sening s/d jumat).

b. Usulan perbaikan kerja dengan menggunakan analisis peta tangan kanan
dan tangan kiri (PTKTK) menunjukan bahwa hasil perbaikan memberikan dampak
yang lebih baik sehingga target produksi dapat terpenuhi dan bahkan melampaui

target yang telah ditentukan.

C. Penentuan waktu standar atau waktu baku cukup penting sebagai tolak
ukur apakah waktu yang diperlukan pekerja saat memproduksi memenuhi standar

atau tidak.

d. Dengan jumlah output 85 unit/hari tenaga kerja yang dibutuhkan

seharusnya lebih dari cukup dengan tenaga kerja yang dimiliki saat ini.

7.2. Saran

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan peningkatan kualitas pekerja PT XXL dapat
memberikan intensif atau penghargaan kepada pekerja yang dapat mencapai
target produksi atau dapat meningkatkan jumlah produk yang dihasilkan serta

hukuman bagi pekerja yang tidak dapat mencapai target.

b. Waktu baku berlaku untuk keseluruhan produk dengan ukuran yang telah
dicampur dan produk sejenis (Big Go), untuk penelitian kedepannya dapat
dilakukan penetapan waktu baku untuk setiap ukuran dan jenis yang berbeda-

beda sehingga standar waktu yang ditetapkan semakin lebih detail.

c. Menambah pekerja untuk meminimalisir perbedaan output per stasiun
yang terjadi. Terutama pada stasiun tembak matras, agar tidak menghambat

proses selanjutnya yaitu jahit list.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bukti Permintaan Izin Untuk Menjadikan Perusahaan Sebagai Objek

Pengamatan Lebih Lanjut Untuk Topik TA

Bl Darus

ini kan aku sudah mulai diminta dosen untuk mencari lokasi untuk pengamatan untuk
tugas akhir nanti, aku rencana mau pakai pt lagi buat lokasi pengamatan buat tugas
akhirku lagi

untuk hal itu apakah perlu surat pengantar ya om?
Bisa nerbitin tidak dari kampus?

semisal diperbolehkan untuk pengamatan tugas akhir dan memerlukan surat
pengantar nanti aku minta dosen gitu om

Jika bisa nerbitin lebih baik pakai dong

Kan jelas tujuannya gitu...

Anda

okeyy om ini minta ijin dri pabriknya dulu memperbolehkan untuk digunakan sebagai
objek pengamatan dulu gitu ngga om wkwk T .

Untuk TA kan? Boleh boleh saja

soalnya kmm dosennya suruh nanya dulu setuju atau tidak semisal pabrik digunakan
sebagai objek pengamatan tugas akhir mahasiswa begitu om 1845

Lampiran 2. Bukti Pengiriman Surat Untuk Pengamatan Dan Pengumpulan Data

Pada Perusahaan

BL Bu Mega

@ Pesan terenknpsi secara end-to-end. 1idak seorang pun di luar chat iny, termasuk WhalsApp, yang dapat membaca alau mendengarkannya. Kiik untuk inio
selengkapnya.

Selamat siang Bu Mega, maaf saya mengganggu waktunya Bu. Perkenalkan Saya Vincent
dari Universitas Atmajaya Yogyakarta. Saya ingin menyampaikan permohonan untuk.
pengamatan dan permintaan beberapa data untuk kepentingan Tugas Akhir / skripsi saya,
untuk surat izin dari kampus sudah saya minta Bu dan saya ingin mengajukan surat izinnya
ke Ibu, untuk pengajuan surat izinnya bisa saya kirim kapan ya Bu? Terima kasih Bu

sebelumnya A 1451

Siang mas Vincent, kapan aja bisa mas kirim aja ,, .,

Baik Bu, saya kirim surat izinnya kemungkinan kalau tidak besok atau hari lusa, bisa ya Bu?

1450

Oke mas Vincent

Selamat pagi Bu, saya mau mengkonfirmasi untuk surat izin pengamatan sudah saya antar
Bu, suratnya tadi saya titipkan di pos satpam ya Bu katanya Bapaknya disuruh ninggal di pos
saja. 09.04

Oiya baik mas vincent nanti tak liat dulu ya suratnya

Baik Bu, terima kasih banyak ya Bu‘.

09.05




Lampiran 3. Sumber Permasalahan Menurut Manajer Produksi Terkait Dengan

Target Produksi Yang Sering Tidak Terpenuhi

/gtg Bl Darus
@

Vincent om mo nanya

Kira kira perubahan apa yang harus om lakukan di produksi?

perubahan apa yang harus om lakukan di

Kaitannya dengan pengemnangan SDM tentunya

Tahu sendiri kan SDM produksi kayak apa?

Seperti yg km singgung tadi belum tercapainya kapasitas kan karna SDM nya kurang
mumpuni juga to ?

Lampiran 4. Bukti Wawancara Terkait Permasalahan Yang Terjadi Pada Divisi

Springbed dengan Supervisor springbed

“ BL Yosep Agung
HARI INI

Halo om, maaf aku ganggu waktunya. Aku mau wawancara boleh om? buat tugasku TA ini

om terkait dengan permasalahan yang terjadi di proses produksi springbed, apakah boleh

om? y
10.00 W/

Permasalahan tentang apa nih yg km teliti ;.

terkait dengan target produksi yang tidak terpenuhi om 4, .,

dari pandangan omnya sebagai supervisor div. springbed itu kira-kira permasalahannya apa
aja gitu yang mempengaruhi hal tersebut i

begituom ..,

Banyak faktor cen,
Itu dari masalah alat yg digunakan, tekanan angin yg kurang, juga dari permasalahan kain yg
masih kendor

Kain yg kendor atau kotor .,

selain itu ada lagi tidak om?

ini hasil wawancaranya aku izin catat untuk aku masukin ke dalam laporan ya om




Lampiran 5. Bukti Wawancara Dengan HRD Untuk Menanyakan Terkait
Permasalahan Yang Terjadi

BL Bu Mega

Selamat Pagi Bu Mega, maaf saya mengganggu waktunya Bu. Saya ingin melakukan
wawancara dengan Ibu terkait permasalahan (target produksi tidak terpenuhi) yang akan

saya angkat sebagai topik skripsi saya Bu. Apakah bersedia Bu? o

Pagi mas vincent, boleh mau kapan itu

mungkin nanti sehabis Ibu selesai jam kerja saja tidak apa Bu, kalau Ibunya tidak ada perihal

lain 1021/

lewat tlpn saja ya mas vincent? .,

BL Bu Mega

bisa mas vincent

baik bu hari jumat nanti saya ke pabrik k menjelaskan, terima kasih ya bu J\,

1039 W/

okay mas vincent di atas jam 9 ya

baikbu 1,

untuk wawancaranya nanti kira-kira bisa jam berapayabu? ., ,

Di jam 4 sore gimana’

baik bu, saya bisa bu 10

Oke mas vincent

baik bu, terima kasih banyak ya bu J\,

Oke sama sama mas vincent

Selamat sore Bu, maaf menganggu waktunya. Apakah bisa saya hubungi saat ini untuk

?
wawancara? 1601/

tak pulang dulu ya mas vincent, nanti tak info ya kalo udah di rumah .

Baik Bu kalau begitu ,, ., ,

17.33 N F Ll ol @

<  Info panggilan (= §

BL Bu Mega
Ya Allah Fi
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Lampiran 6. Rekap Hasil Wawancara

Stakeholder

Rekapan Hasil Wawancara

Manajer a. Target produksi untuk beberapa bulan sering tidak
produksi terpenuhi, sedangkan target produksi yang ditetapkan
(Bapak DMS) adalah 80 unit per hari.

b. Kinerja para operator sering kali menurun dan relatif tidak
stabil, hal ini terjadi pada beberapa operator pada
departemen tertentu.

c. Barang jadi setelah proses dan sampah cukup berantakan
sehingga departemen kerja tidak terlihat nyaman, bahkan
akses jalan sampai tertutup.

d. Pekerja atau operator meninggalkan departemen.

Supervisor |a. Target produksi harian ataupun bulanan sering tidak
Springbed tercapai.
(Bapak YAS) |b. Peralatan yang digunakan atau mesin yang digunakan.

c. Tekanan angin untuk mesin tertentu kurang.

d. Kain yang masih kendor atau kotor.

e. Cara kerja tidak fokus

f. Berbincang-bicang dengan pekerja lain.

HRD a. Keterbatasan kapasitas SDM
(Ibu MNS) b. Sistem kerja belum jelas dan belum ada sistem kerja yang
ketat

c. SDM kurang memumpuni untuk mencapai target (segi
kualitas, tidak mendapat pelatihan)

d. Tidak ada sistem hukuman dan hadiah (punishment and
reward)

e. Tahap perancangan penilaian kinerja dari global menjadi

perindividu (mengikuti pusat)
Belum menerapkan metode Key Performance Indicators
(KPI)
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Lampiran 7. Foto Departemen Rehab Sebelum dilakukan Implementasi Perbaikan
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